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KATA PENGANTAR

Tidak ada kata yang pantas membuka Pengantar Buku ini selain
rasa syukur kehadirat Allah Yang Maha Mengetahui, sumber dari
segala Tahu, sehingga berkat Hidayah-Nya, kami dengan sabar dapat
melalui proses penyusunan Buku Referensi ini menjadi suatu bacaan
yang dapat memberi kontribusi dalam rangka memajukan Ilmu
Pengetahuan. Amin. Adalah suatu kesyukuran bahwa buah pemikiran
kami dapat menjadi bagian dari mesin pemutar roda peradaban yang
tak terpermanai nilai dan fungsinya bagi kemanusiaan.

Buku Referensi Transformasi Model Pembelajaran Resiliensi
Ekonomi Keluarga Perkotaan; sebuah upaya peningkatan ketahanan
finansial pada era digitalisasi, merupakan buku yang mencoba
menggambarkan fenomena digitalisasi dan proses transformasinya di
tengah masyarakat perkotaan yang progresif, namun masih cukup
konservatif menerima kebaruan model, serta karakteristik masyarakat
berkearifan lokal.

Perkembangan ekonomi digital yang berlangsung sangat cepat
telah membawa perubahan besar dalam kehidupan masyarakat
perkotaan. Kemudahan akses terhadap layanan keuangan digital,
perdagangan elektronik, serta berbagai inovasi teknologi di satu sisi
membuka peluang peningkatan kesejahteraan, namun di sisi lain juga
menghadirkan tantangan baru berupa meningkatnya kerentanan
finansial, perilaku konsumtif, risiko kejahatan siber, hingga maraknya
penggunaan layanan pinjaman digital yang tidak dikelola secara
bijaksana. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan inklusi
keuangan belum tentu diikuti oleh meningkatnya literasi keuangan
maupun kemampuan keluarga dalam membangun ketahanan

finansial yang berkelanjutan.
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Melalui buku ini, penulis mengajak pembaca untuk memahami
berbagai dinamika tersebut secara komprehensif. Pembahasan diawali
dengan penggambaran kondisi objektif keluarga perkotaan beserta
karakteristik sosial, ekonomi, dan budaya yang memengaruhi
perilaku  finansial mereka. Selanjutnya, buku ini menguraikan
berbagai faktor yang menyebabkan munculnya kerentanan finansial
di era digital, menganalisis keterkaitan antara literasi keuangan digital
dan resiliensi ekonomi keluarga, serta menawarkan sebuah model
pembelajaran transformatif berbasis keluarga yang dirancang agar
lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi tanpa mengabaikan
nilai-nilai kearifan lokal. Pada bagian akhir, buku ini menyajikan
gambaran mengenai efektivitasnya dalam meningkatkan ketahanan
finansial keluarga secara berkelanjutan.

Tujuan utama penyusunan buku ini bukan hanya memperkaya
khazanah keilmuan di bidang ekonomi keluarga, pendidikan, dan
literasi keuangan digital, tetapi juga memberikan kontribusi nyata
dalam membangun kesadaran masyarakat mengenai pentingnya
pengelolaan keuangan yang sehat, adaptif, dan berorientasi jangka
panjang. Semoga buku referensi ini dapat memberikan manfaat yang
luas, menjadi sumber inspirasi, sekaligus menjadi salah satu
kontribusi nyata dalam pengembangan ilmu pengetahuan serta

peningkatan kesejahteraan masyarakat Indonesia.
Makassar, 2026

Tim Penyusun
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BAB1
PENDAHULUAN

Untuk menelaah realitas ekonomi keluarga perkotaan dan
kerentanan Finansial di kota Makassar, dibutuhkan suatu pe-
ngamatan dengan berbagai perspektif. Keluarga sendiri merupa-kan
unit sosial terkecil yang menjadi fondasi utama dalam sistem
ketahanan nasional dan stabilitas ekonomi makro. Di kawasan
metropolitan seperti Kota Makassar, keluarga menghadapi dina-mika
sosial-ekonomi yang sangat kompleks dan bergerak ekspo-nensial.
Sebagai gerbang ekonomi utama di Wilayah Timur Indonesia (WTI),
Kota Makassar mengalami industrialisasi, urbanisasi, dan
komersialisasi yang intensif. Fenomena ini me-micu pergeseran
struktur mata pencaharian, pola konsumsi, dan biaya hidup
masyarakat urban secara drastis.

Meskipun pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) Kota Makassar sering kali menunjukkan angka positif yang
melampaui rata-rata nasional, distribusi kesejahtera-an di tingkat
mikro—khususnya pada level domestik rumah tangga—masih
menghadapi jurang ketimpangan yang lebar. Keluarga perkotaan
dituntut untuk memiliki kemampuan adaptasi tinggi karena mereka
berada di garis depan paparan guncangan ekonomi (economic shocks).
Guncangan tersebut meliputi volatilitas harga kebutuhan pokok,
inflasi biaya pendidikan, biaya kesehatan yang meningkat, serta
ketidakpastian lapangan kerja akibat otomatisasi industri.
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Ketidakpastian ini diperparah oleh fenomena kerentanan
finansial (financial vulnerability) yang menjangkiti sebagian be-sar
keluarga perkotaan. Banyak rumah tangga di Kota Makassar terjebak
dalam siklus ketergantungan pendapatan harian tanpa memiliki
bantal pengaman finansial (financial buffer) yang me-madai seperti
tabungan darurat, investasi jangka panjang, atau ke-pemilikan
asuransi. Kondisi kerentanan finansial ini bukan se-mata-mata
disebabkan oleh rendahnya tingkat pendapatan abso-lut. Sering kali,
masalah utamanya berakar pada kegagalan peng-elolaan arus kas
domestik, perilaku konsumtif yang dipicu oleh tekanan sosial
lingkungan urban (peer pressure), serta ketidak-mampuan memitigasi
risiko keuangan jangka panjang.

Ketika guncangan ekonomi makro terjadi, keluarga yang rentan
secara finansial akan dengan cepat jatuh ke bawah garis kemis-kinan
atau terjebak dalam jeratan utang informal yang eksploit-atif. Oleh
karena itu, membangun ketahanan finansial (financial resilience) pada
level keluarga bukan lagi sekadar pilihan gaya hidup, melainkan
sebuah kebutuhan strategis demi keberlang-sungan hidup dan
kesejahteraan berkelanjutan.
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TANTANGAN MAKRO:

- Urbanisasi & Biaya Hidup Tinggi
- Volatilitas Harga Bahan Pokok
-Ketidakpastian Lapangan Kerja

DAMPAK MIKRO (RUMAH TANGGA):

Kerentanan Finansial (Financial Vulnerability)
- Ketiadaan Dana Darurat (Financial Buffer)
- Siklus Utang Informal Bersifat Eksploitatif

SOLUSI STRATEGIS:
Membangun Ketahanan Finansial Berkelanjutan

Gambar 1. 1 Dinamika Ekonomi Perkotaan

Bagan di atas menjelaskan bahwa dinamika ekonomi perkotaan di
Kota Makassar menjadi titik awal munculnya berbagai tantangan yang
memengaruhi kondisi ekonomi keluarga. Sebagai salah satu pusat
pertumbuhan ekonomi di Kawasan Timur Indonesia, Kota Makassar
mengalami perkembangan yang sangat pesat akibat urbanisasi,
ekspansi sektor perdagangan dan jasa, digitalisasi ekonomi, serta
meningkatnya aktivitas bisnis.

Meskipun perkembangan tersebut memberikan berbagai peluang
ekonomi, pada saat yang sama juga menciptakan tekanan baru bagi
masyarakat perkotaan dalam memenuhi kebutuhan hidup-nya. Pada
tingkat makro, terdapat tiga tantangan utama yang menjadi sumber
tekanan ekonomi keluarga. Pertama, urbanisasi dan tingginya biaya
hidup, yang menyebabkan meningkatnya ke-butuhan akan
perumahan, pendidikan, kesehatan, transportasi, serta kebutuhan

pokok lainnya. Kedua, volatilitas harga bahan pokok, yang
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menyebabkan pengeluaran rumah tangga menjadi tidak stabil
sehingga menyulitkan keluarga dalam menyusun pe-rencanaan
keuangan jangka panjang. Ketiga, ketidakpastian lapa-ngan kerja,
yang dipengaruhi oleh perubahan struktur ekonomi, digitalisasi,
otomatisasi, dan persaingan tenaga kerja, sehingga meningkatkan
risiko penurunan pendapatan bahkan kehilangan pekerjaan.

Berbagai tantangan makro tersebut kemudian memberi-kan
dampak langsung pada tingkat mikro, yaitu rumah tangga. Dampak
yang paling nyata adalah munculnya kerentanan finansial (financial
vulnerability). Kerentanan ini ditunjukkan oleh rendahnya
kemampuan keluarga dalam menghadapi guncangan ekonomi akibat
tidak adanya cadangan keuangan yang memadai. Banyak keluarga
belum memiliki dana darurat (financial buffer) yang dapat digunakan
ketika menghadapi kondisi tidak terduga, seperti kehilangan
pekerjaan, sakit, atau kenaikan harga kebutuhan pokok. Selain itu,
keterbatasan ~ kemampuan mengelola keuangan sering kali
mendorong keluarga untuk bergantung pada pinjaman, bahkan
pinjaman informal yang bersifat eksploitatif dengan bunga tinggi.
Kondisi tersebut dapat menimbulkan siklus utang yang sulit diputus
dan semakin memperburuk stabilitas ekonomi rumah tangga.

Oleh karena itu, solusi yang ditawarkan dalam bagan adalah
membangun ketahanan finansial berkelanjutan (sustain-able financial
resilience). Ketahanan finansial dipahami sebagai kemampuan
keluarga untuk mengantisipasi, bertahan, ber-adaptasi, dan bangkit
kembali ketika menghadapi tekanan ekonomi. Upaya ini tidak hanya
dilakukan melalui peningkatan pendapatan, tetapi juga melalui
penguatan literasi keuangan, pembentukan dana darurat, pengelolaan
utang yang sehat, di-versifikasi sumber pendapatan, pemanfaatan
teknologi keuangan secara bijaksana, serta pengembangan perilaku
keuangan yang disiplin dan berorientasi jangka panjang.
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Dengan demikian, bagan ini menunjukkan bahwa pem-bangunan
ketahanan finansial keluarga harus dipandang sebagai suatu proses
yang sistematis. Dinamika ekonomi perkotaan me-lahirkan berbagai
tantangan makro yang tidak dapat dihindari, tantangan tersebut
memengaruhi kondisi finansial rumah tangga, dan apabila tidak
dikelola dengan baik akan meningkatkan ke-rentanan ekonomi
keluarga. Oleh sebab itu, penguatan ketahanan finansial menjadi
strategi utama agar keluarga mampu memper-tahankan
kesejahteraan, mengurangi risiko kemiskinan akibat guncangan
ekonomi, serta menciptakan keberlanjutan ekonomi rumah tangga di
tengah perubahan lingkungan ekonomi yang semakin dinamis.

Dalam diskusi ini urgensi resiliensi ekonomi keluarga di era
digitalisasi patut juga menjadi perhatian. Abad ke-21 ditandai dengan
lahirnya era disrupsi teknologi digital yang mengubah to-tal lanskap
peradaban manusia, termasuk dalam aspek fundamen-tal ekonomi
keluarga. Digitalisasi membawa dua sisi mata uang yang kontras bagi
ekosistem rumah tangga di Kota Makassar. Di satu sisi, akselerasi
teknologi finansial (fintech), platform e-commerce, layanan perbankan
digital, dan dompet digital (e-wallet) membuka aksesibilitas yang luar
biasa luas terhadap ber-bagai instrumen keuangan global. Keluarga
kini dapat melakukan transaksi penanaman modal, transfer dana,
pembiayaan usaha, hingga akses asuransi mikro hanya melalui
perangkat gawai di genggaman tangan. Digitalisasi mereduksi
hambatan geografis dan birokrasi, memberikan peluang bagi keluarga
perkotaan un-tuk mendiversifikasi sumber pendapatan mereka
melalui ekosis-tem ekonomi digital, seperti menjadi reseller, pelaku
UMKM digital, atau penyedia jasa berbasis aplikasi.

Namun, di sisi lain, arus digitalisasi yang masif ini membawa
ancaman asimetri informasi dan risiko finansial gaya baru yang sangat

destruktif bagi keluarga yang tidak siap. Keha-diran teknologi digital
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memicu pergeseran perilaku konsumsi yang cenderung impulsif
akibat paparan iklan digital yang dipersonalisasi berbasis
kecerdasan buatan (hyper-targeted advertising). Kemudahan akses
pinjaman daring (pinjol) ilegal dan judi daring menjadi perangkap
sistemik yang menghancurkan struktur ekonomi ribuan keluarga di
perkotaan dalam waktu singkat. Tanpa dibekali literasi keuangan
digital (digital financial literacy) yang mumpuni, teknologi yang
sejatinya diciptakan se-bagai instrumen inklusi keuangan justru
berbalik menjadi pemicu kebangkrutan massal pada level domestik.

Resiliensi ekonomi keluarga—didefinisikan sebagai ke-mampuan
sebuah sistem rumah tangga untuk mengantisipasi, bertahan,
beradaptasi, dan bangkit kembali dari guncangan eko-nomi
finansial —kini sangat ditentukan oleh bagaimana keluarga tersebut
menavigasi realitas digital ini. Keluarga dituntut tidak hanya adaptif
terhadap perubahan teknologi, tetapi juga cerdas, kritis, dan bijaksana
dalam memanfaatkan ekosistem digital un-tuk memperkuat
ketahanan keuangan mereka.

Aspek yang juga patut dilirik adalah adanya kesenjangan
kapasitas dan keterampilan finansial digital. Dapat diperhatikan
bahwa akar masalah dari tingginya angka kerentanan finansial di
tengah masifnya arus digitalisasi di Kota Makassar adalah adanya
kesenjangan (gap) yang lebar antara tingkat inklusi keuangan dan
tingkat literasi keuangan digital masyarakat. Data empiris
menunjukkan bahwa kepemilikan akun keuangan digital atau
penggunaan aplikasi dompet digital di Kota Makassar mengalami
lonjakan yang sangat signifikan. Hal ini mencerminkan tingkat
inklusi finansial yang tinggi secara kuantitatif. Namun, inklusi yang
tinggi ini tidak dibarengi dengan pemahaman yang mendalam
mengenai fungsionalitas, struktur biaya, mitigasi risiko, dan aspek
legalitas dari produk-produk finansial digital tersebut. Banyak
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keluarga perkotaan meng-gunakan aplikasi keuangan hanya sebatas
untuk konsumsi jangka pendek dan transaksi pembayaran harian,
bukan untuk pe-rencanaan keuangan strategis seperti investasi,
proteksi, atau akumulasi aset produktif.

Kesenjangan kapasitas ini diperparah oleh minimnya ke-
terampilan manajemen keuangan modern yang adaptif terhadap era
digital. Pengelolaan keuangan keluarga konvensional yang
mengandalkan pencatatan fisik manual dinilai sudah tidak lagi
relevan dan tidak mampu mengakomodasi kecepatan transaksi digital
yang serba instan. Keluarga perkotaan sering kali ke-hilangan kendali
atas arus kas keluar karena tidak adanya integrasi sistem manajemen
keuangan rumah tangga yang ter-struktur.

Selain itu, kurangnya pemahaman mengenai keamanan siber
(cybersecurity) dasar membuat aset digital keluarga rentan terhadap
kejahatan siber, seperti penipuan berbasis rekayasa sosial (social
engineering), phishing, dan pembajakan akun finansial. Kondisi ini
menegaskan bahwa terdapat kebutuhan mendesak untuk
meningkatkan kapasitas kognitif dan keterampilan praktis keluarga
dalam mengelola keuangan digital. Peningkatan kapasitas ini tidak
dapat terjadi secara alamiah, melainkan membutuhkan sebuah
intervensi pendidikan yang terstruktur, Sistematis, dan berkelanjutan.

Untuk menjembatani kesenjangan kapasitas literasi ke-uangan
digital tersebut, diperlukan sebuah terobosan penting me-lalui
transformasi model pembelajaran resiliensi ekonomi kelu-arga.
Pendekatan edukasi finansial konvensional yang bersifat se-arah,
teoretis, kaku, dan berfokus pada individu terbukti gagal memberikan
dampak perubahan perilaku yang signifikan pada level domestik
keluarga perkotaan. Masalah keuangan keluarga bukanlah masalah
individu semata, melainkan hasil dari interaksi, komunikasi, dan

kesepakatan kolektif seluruh anggota keluarga di dalam rumah
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tangga. Oleh karena itu, model pembelajaran yang cheat dan efektif
harus bertransformasi dari pendekatan individualistis menjadi
pendekatan sistemik-kolektif yang ber-basis keluarga (family-centered
learning model).

Transformasi model pembelajaran ini harus mengintegrasikan
dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik yang diselaraskan dengan
karakteristik ekosistem digital kontemporer. Model pembelajaran
resiliensi ekonomi harus dirancang secara andragogis agar relevan
dengan dinamika orang dewasa, inter-aktif, berbasis pemecahan
masalah nyata (problem-based learn-ing), serta memanfaatkan teknologi
digital itu sendiri sebagai media instruksional (digital-based learning).
Pembelajaran tidak lagi hanya membahas teori tentang tabungan atau
investasi, tetapi mentransformasikan pengetahuan tersebut menjadi
simulasi digital interaktif, penggunaan aplikasi manajemen keuangan
ber-basis kecerdasan buatan, dan pendampingan peer-to-peer antar
keluarga.

Melalui transformasi model pembelajaran yang komprehensif ini,
keluarga perkotaan di Kota Makassar diharap-kan dapat mengubah
cara pandang (mindset), sikap, dan perilaku finansial mereka.
Perubahan ini akan mengarahkan mereka dari pola hidup konsumtif-
reaktif menuju pola hidup produktif-resilien yang mampu
mengoptimalkan teknologi digital demi mewujudkan ketahanan
finansial jangka panjang.

Oleh karena itu, dibutuhkan suatu buku referensi yang
memegang peran substantif yang sangat strategis, baik bagi
perkembangan khazanah keilmuan maupun aplikasi kebijakan
praktis. Di ranah akademik, buku ini memberi-kan kontribusi teoretis
yang signifikan dengan menawarkan se-buah model pembelajaran
resiliensi ekonomi keluarga baru yang telah teruji secara empiris dan

disesuaikan dengan karakteristik sosiokultural masyarakat urban di
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Indonesia Timur, khususnya etnis Bugis, Makassar, dan Toraja yang
mendominasi Kota Makassar. Buku ini mengisi celah literatur
(literature gap) yang selama ini masih jarang mengaitkan secara spesifik
antara teori resiliensi ekonomi mikro, transformasi model
pembelajaran andragogi, dan dinamika era digitalisasi dalam satu
kesatuan analisis yang utuh.

Secara praktis dan aplikatif, buku referensi ini dirancang sebagai
panduan operasional dan sumber rujukan utama bagi berbagai
pemangku kepentingan (stakeholders). Bagi pemerintah daerah,
khususnya Pemerintah Kota Makassar, dinas terkait, serta Tim
Percepatan Akses Keuangan Daerah (TPAKD), buku ini dapat menjadi
landasan ilmiah dalam merumuskan kebijakan publik, program
pemberdayaan masyarakat, dan strategi literasi keuangan daerah
yang lebih tepat sasaran. Bagi para praktisi pendidikan non-formal,
penyuluh lapangan, dan aktivis pemberdayaan perempuan dan
keluarga, buku ini menyediakan instrumen, modul, dan tahapan
konkret transformasi model pembelajaran yang dapat langsung
diimplementasikan di komunitas-komunitas lokal. Bagi masyarakat
luas dan keluarga perkotaan, buku ini berfungsi sebagai peta jalan
(roadmap) mandiri untuk mengevaluasi, membenahi, dan membangun
sistem ketahanan finansial rumah tangga yang kokoh, adaptif, dan
berdaya saing tinggi di tengah derasnya arus digitalisasi global.

Berdasarkan deskripsi mendalam pada ulasan di atas, maka
penulis menawarkan permasalahan yang mendasari penyusunan
buku referensi ini, yaitu sejauh mana potret objektif dari tingkat
kerentanan finansial, kapasitas literasi, keunggulan digital, dan
timgkat resiliensi ekonomi keluarga di Kota Makassar pada era saat
ini. Tujuannya untuk memetakan secara komprehensif dan
menganalisis secara kritis profil kerentanan finansial, tingkat literasi

keuangan digital, serta kondisi rill resiliensi ekonomi perkotaan di
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Kota Makassar.

Pada langkah selanjutnya, buku ini juga membahas alasan model
pembelajaran resiliensi ekonomi keluarga konvensional yang
diterapkan selama ini dinilai kurang efektif dalam meningkatkan
ketahanan finansial rumah tangga urban di tengah dirupsi teknologi
digital. Tujuan pembahasan ini adalah untuk mengidentifikasi
kelemahan, dan hambatan, serta faktor-faktor penyebab ketidak
efektifan model pembelajaran finansial konvensional dalam
merespons tantangan era disrupsi digital pa-da level rumah tangga.
Selain itu buku ini juga berusaha meng-ulas rekonstruksi, tahapan
pengembangan, dan bentuk integrasi dari transformasi model
pembelajaran resiliensi ekonomi perkota-an yang adaptif terhadap era
digitalisasi. Tujuannya adalah me-rumuskan dan mendesain, serta
memformulasikan sebuah trans-formasi model pembelajaran resiliensi
ekonomi keluarga perkota-an yang holistik, andragogis, dan berbasi
teknologi digital.

Lalu pada langkah akhir buku ini akan mengulas sejauh apa
efektivitas implementasi model pembelajaran resiliensi keluarga hasil
dari transformasi tersebut dalam meningkatkan keutuhan finansial
(financial ~ resilience) ~ keluarga  secara berkelanjutan di Kota
Makassar. Tujuan pembahasannya adalah menguji, dan
mengevaluasi, serta membuktikan secara empiris efektivitas
penerapan model pembelajaran baru tersebut dalam upaya
mendongkrak kapasitas ketahanan finansial keluarga perkotaan di
Kota Makassar.

Penyusunan buku referensi ini diharapkan mampu mem-berikan
kemanfaatan yang luas dan multidimensional. Secara teoretis
pembahasan dalam buku ini dapat menjadi referensi ilmiah yang
memperkaya khazanah ilmu ekonomi mikro, khusus-nya ekonomi

keluarga, sosiologi ekonomi, dan ilmu pendidikan andragogi yang
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berfokus pada literasi finansial digital. Selain itu pembahasan buku ini
menghasilkan suatu konsep baru berupa model pembelajaran
resiliensi ekonomi keluarga yang meng-integrasikan aspek
sosiokultural lokal dengan ekosistem digital kontemporer. Buku
referensi ini dapat pula menjadi rujukan penelitian lanjutan,
mengingat pembahasan dalam buku ini dibuat berdasarkan hasil
penelitian. Hal ini dimaksudkan bahwa buku ini dapat menjadi
stimulus dan bahan rujukan empiris bagi pe-neliti, akademisi, dan
mahasiswa untuk melakukan studi lanjutan terkait ketahanan
finansial domestik di daerah perkotaan lainnya.

Secara praktis, buku ini dapat menjadi bahan bagi Pemerintah
Kota Makassar sebagai bahan pertimbangann dan rekomendasi
strategis dalam penyusunan kebijakan makro terkait pengentasan
kemiskinan perkotaan, peningkatan indeks literasi keuangan, dan
program pemberdayaan keluarga sejahtera. Di Lembaga OJK dan
Keuangan, buku ini dapat dimanfaatkan secara praktis sebagai mitra
referensi bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan institusi
perbankan/nonperbankan dalam merancang program inklusi finansial
dan edukasi konsumen yang lebih aplikatif dan berbasis komunitas.
Secara praktis pula, Buku ini dapat bermanfaat bagi praktisi dan
komunitas Pemberdayaan, karena buku ini dapat me-nyediakan
panduan panduan praktis, kurikulum mikro, dan instrumen evaluasi
yang siap pakai untuk mengedukasi masyarakat mengenai
manajemen keuangan keluarga digital. Selain itu, bagi keluarga
perkotaan buku ini dapat menjadi pedoman praktis yang solutif bagi
kepala keluarga dan pengelola keuangan rumah tangga dalam
mengambil keputusan finansial yang cerdas, menghindari risiko
kejahatan digital, dan menyusun strategi ketahanan finansial masa
depan.
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Untuk membahas lebih jauh terkait transformasi model
pembelajaran yang akan dikaji pada bab-bab selanjutnya, berikut

ringkasan kerangka teoretis yang digunakan di dalam buku ini

Resiliensi Ekonomi Keluarga
Resiliensi ekonomi keluarga merupakan sebuah konsep

multidimensi yang mengacu pada kapasitas dinamis sebuah unit

rumah tangga untuk menyerap guncangan, beradaptasi dengan
tekanan finansial yang berkepanjangan, serta melakukan transformasi
struktural demi mempertahankan atau meningkatkan kesejahteraan
hidupnya. Menurut perspektif teori sistem keluarga, = ekonomi
rumah tangga tidak beroperasi secara terisolasi, melainkan selalu
berinteraksi dengan sistem lingkungan eksternal yang lebih luas,
termasuk pasar tenaga kerja, kebijakan fiskal negara, dan stabilitas
makroekonomi. Resiliensi ekonomi tidak bersifat statis, melainkan
sebuah proses aktif yang melibatkan mobilisasi sumber daya internal

(seperti aset fisik, tabungan, keterampilan anggota keluarga) dan

sumber daya eksternal (seperti jaringan sosial, bantuan pemerintah,

akses kredit modal).

Di lingkungan perkotaan yang dinamis seperti Kota Makassar,
dimensi resiliensi ekonomi keluarga diukur melalui empat indikator
utama, yaitu:

o Kapasitas Absorptif (Absorptive Capacity): Kemampuan keluarga
untuk mengatasi dampak langsung dari guncangan ekonomi
menggunakan bantal pengaman finansial yang tersedia, seperti
tabungan darurat atau pengurangan pengeluaran non-esensial,
tanpa mengorbankan kebutuhan dasar pangan, kesehatan, dan
pendidikan.

e Kapasitas Adaptif (Adaptive Capacity): Kemampuan keluarga
untuk melakukan penyesuaian perilaku, pola hidup, dan strategi

12 | Transformasi Model Pembelajaran Resiliensi Ekonomi Keluarga Perkotaan



mata pencaharian jangka panjang guna merespons perubahan
kondisi ekonomi yang permanen. Hal ini mencakup diversifikasi
pendapatan (misalnya, pasangan atau anak dewasa mulai
bekerja), peningkatan keterampilan kerja, dan realokasi anggaran
domestik secara radikal.

e Kapasitas Transformaktif (Transformative Capacity): Kemampuan
sistem keluarga untuk melakukan perubahan mendasar pada
struktur pengelolaan ekonomi mereka ketika model yang lama
dinilai sudah tidak lagi mampu menjamin keberlangsungan
hidup. Ini melibatkan adopsi teknologi finansial secara total,
migrasi jenis usaha dari konvensional ke digital, atau perubahan
fundamental dalam pengambilan keputusan keuangan.

e Aksesibilitas Sumber Daya: Kemudahan dan kemampuan
keluarga dalam menjangkau dan memanfaatkan jaring pengaman
sosial, modal usaha dari lembaga keuangan formal, serta
informasi pasar yang valid demi memulihkan stabilitas ekonomi

rumah tangga.

Ketahanan Finansial (Financial Resilience)

Ketahanan finansial merupakan manifestasi spesifik dari
resiliensi ekonomi yang berfokus pada dimensi keuangan rumah
tangga. Ketahanan finansial didefinisikan sebagai kemampuan
seseorang atau sebuah keluarga untuk menanggung guncangan
finansial tanpa mengalami gangguan kesejahteraan yang parah atau
kebangkrutan yang berkepanjangan. Ketahanan finansial bukan
sekadar cerminan dari tingginya angka pendapatan, melainkan
sebuah konstruksi kompleks yang dibangun oleh interaksi antara aset
finansial riil, tingkat utang yang terkendali, akses terhadap
dukungan finansial eksternal, serta kapasitas manajemen keuangan

yang berorientasi masa depan. Keluarga yang memiliki ketahanan
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finansial ~ tinggi  dicirikan oleh = kemampuannya  untuk
mempertahankan pemenuhan kebutuhan hidup pokok secara konstan
meskipun terjadi penurunan pendapatan secara tiba-tiba.

Dalam konteks masyarakat perkotaan era digital, ketahanan
finansial dapat dibedakan ke dalam beberapa komponen struktural
penyusun, yang disajikan secara ringkas dalam tabel perbandingan
berikut:

Tabel 1. 1 Komponen Struktural Penyusun

Komponen Deskripsi Indikator Utama
Ketahanan Operasional
Ketersediaan Ketersediaan dana segar | Rasio kecukupan dana
Aset Cair yang dapat dicairkan darurat (minimal 3-6
dengan cepat tanpa kali pengeluaran
Kehilangan nilai bulanan), kepemilikan

Material yang signifikan. | saldo tabungan aktif.

Pengelolaan Kemampuan rumah Rasio cicilan utang
Utang Cerdas | tangga dalam terhadap total
mengendalikan pendapatan bulanan

instrumen  utang agar | (Debt-to-Income Ratio
tidak melampaui batas < 30%), nihilnya utang
kemampuan bayar. Konsumtif jangka

pendek berbiaya tinggi

(seperti pinjol ilegal).
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Komponen Deskripsi Indikator Utama

Ketahanan Operasional
Perencanaan Komitmen formal Kepemilikan portofolio
Masa Depan keluarga  untuk investasi (reksa dana,

mengalokasikan sebagian| emas, saham), dana
pendapatan demi tujuan | pensiun mandiri, dan
keuangan jangka perencanaan dana

panjang. pendidikan anak.

Proteksi Risiko | Mekanisme pengalihan | Kepemilikan polis
Finansial risiko finansial akibat asuransi kesehatan
peristiwa darurat tak (BPJS

terduga kepada pihak | Kesehatan/Swasta) dan
ketiga. asuransi jiwa bagi
pencari nafkah utama

keluarga.

Ketersediaan aset cair merupakan kemampuan keluarga untuk
memiliki sejumlah dana yang dapat digunakan sewaktu-waktu ketika
terjadi kondisi darurat tanpa harus menjual aset produktif atau
mengalami kerugian finansial yang besar. Dana tersebut dapat
berupa tabungan, deposito yang mudah dicairkan, atau instrumen
keuangan lain yang memiliki tingkat likuiditas tinggi. Keberadaan aset
cair menjadi fondasi utama ketahanan finansial karena
memungkinkan keluarga memenuhi kebutuhan dasar ketika
mengalami penurunan pendapatan, kehilangan pekerjaan, atau
menghadapi biaya kesehatan yang tidak terduga. Semakin memadai
aset cair yang dimiliki, semakin besar kemampuan keluarga dalam
mempertahankan stabilitas ekonomi tanpa harus bergantung pada

pinjaman. Dalam praktiknya, kondisi ini ditunjukkan melalui
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kepemilikan dana darurat yang setara dengan tiga hingga enam kali
pengeluaran bulanan serta adanya saldo tabungan yang aktif dan
mudah diakses.

Pengelolaan utang cerdas mengacu pada kemampuan keluarga
dalam memanfaatkan utang secara produktif dan tetap berada dalam
batas kemampuan pembayaran. Utang bukan dipandang sebagai
sesuatu yang harus dihindari sepenuhnya, tetapi harus dikelola secara
bijaksana agar tidak menimbulkan beban finansial yang berlebihan.
Rumah tangga yang memiliki ketahanan finansial mampu
mengendalikan jumlah cicilan sehingga tidak mengganggu
pemenuhan kebutuhan pokok maupun kemampuan menabung.
Pengelolaan utang yang baik juga ditandai dengan menghindari
pinjaman konsumtif berbunga tinggi, terutama pinjaman online ilegal,
yang berpotensi menimbulkan siklus utang berkepanjangan. Oleh
karena itu, salah satu indikator pentingnya adalah rasio cicilan
utang terhadap pendapatan bulanan yang tetap berada pada tingkat
aman, yaitu kurang dari 30 persen.

Perencanaan masa depan merupakan komitmen keluarga untuk
mengalokasikan sebagian pendapatannya secara terencana guna
memenuhi kebutuhan jangka panjang. Ketahanan finansial tidak
hanya ditentukan oleh kemampuan memenuhi kebutuhan saat ini,
tetapi juga oleh kesiapan menghadapi berbagai kebutuhan di masa
mendatang, seperti biaya pendidikan anak, dana pensiun, maupun
investasi untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga. Perencanaan
yang baik menunjukkan bahwa keluarga memiliki orientasi jangka
panjang serta mampu menyeimbangkan konsumsi saat ini dengan
tujuan keuangan di masa depan. Bentuk implementasinya dapat
berupa kepemilikan investasi seperti reksa dana, emas, saham, dana

pensiun mandiri, maupun tabungan khusus pendidikan anak.
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Proteksi risiko finansial merupakan upaya keluarga untuk
mengurangi dampak ekonomi akibat berbagai peristiwa yang tidak
dapat diprediksi, seperti sakit, kecelakaan, cacat tetap, atau
meninggalnya pencari nafkah utama. Mekanisme perlindungan ini
dilakukan melalui pengalihan risiko kepada lembaga yang memiliki
kapasitas untuk menanggung kerugian, misalnya perusahaan
asuransi. Dengan adanya perlindungan tersebut, keluarga tidak perlu
menghabiskan seluruh tabungan atau menjual aset produktif ketika
menghadapi kondisi darurat. Oleh sebab itu, kepemilikan asuransi
kesehatan, baik BPJS Kesehatan maupun asuransi swasta, serta
asuransi jiwa bagi pencari nafkah utama menjadi indikator penting
yang menunjukkan bahwa keluarga telah memiliki sistem
perlindungan finansial yang memadai.

Keempat komponen tersebut saling melengkapi dalam
membentuk ketahanan finansial keluarga. Ketersediaan aset cair
memberikan kemampuan bertahan dalam jangka pendek, pengelolaan
utang menjaga stabilitas keuangan sehari-hari, perencanaan masa
depan memastikan keberlanjutan kesejahtera-an, sedangkan proteksi
risiko finansial melindungi keluarga dari guncangan ekonomi yang
bersifat tidak terduga. Apabila seluruh komponen ini dikelola secara
terpadu, keluarga akan memiliki kapasitas yang lebih kuat untuk
menghadapi perubahan kondisi ekonomi sekaligus mewujudkan

kesejahteraan yang berkelanjut-an.

Literasi Keuangan Digital (Digital Financial Literacy)

Seiring dengan pergeseran peradaban menuju era digital, konsep
literasi keuangan konvensional telah mengalami evolusi teoretis
menjadi literasi keuangan digital. Literasi keuangan digital bukan lagi
sekadar pemahaman dasar tentang cara meng-hitung bunga tabungan

atau menyusun anggaran fisik harian. Konsep ini didefinisikan
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sebagai kombinasi komprehensif antara pengetahuan keuangan,

keterampilan digital, sikap bijaksana, dan perilaku sadar yang

diperlukan oleh individu atau keluarga agar dapat menggunakan

produk dan layanan finansial digital secara aman, efisien, dan

produktif demi mencapai kesejahteraan ke-uangan. Literasi keuangan

digital merupakan prasyarat mutlak bagi terciptanya inklusi

keuangan yang berkualitas dan aman di era modern.

Secara konseptual, literasi keuangan digital terdiri dari empat

pilar kompetensi utama yang saling mengikat:

Pengetahuan Produk Finansial Digital (Knowledge of Digital
Financial ~ Products): Pemahaman mendalam  me-ngenai
karakteristik, fungsi, jenis biaya tersembunyi, syarat dan
ketentuan, serta legalitas hukum dari berbagai platform keuangan
modern (seperti digital banking, peer-to-peer lending, crowdfunding,
investasi aset digital, dan micro-insurance).

Keterampilan Finansial Digital (Digital Financial  Skills):
Kemampuan praktis untuk mengoperasikan perangkat gawai,
menavigasi antarmuka (interface) aplikasi keuangan, me-lakukan
transaksi digital dengan cepat dan akurat, serta menggunakan
perangkat lunak manajemen keuangan pribadi.

Manajemen Risiko Digital (Digital Financial Risk Management):
Kesadaran dan kemampuan untuk melindungi diri dan keluarga
dari berbagai risiko siber dan penipuan digital. Ini meliputi
pemahaman tentang pentingnya menjaga kerahasiaan kata
sandi/PIN, mengenali modus rekayasa sosial, menghindari
tautan phishing, serta membedakan antara platform pinjaman
daring legal dan ilegal.

Sikap dan Perilaku Finansial Digital (Digital Financial Attitude &
Behavior): Pengendalian diri dari dorongan konsumtif akibat
kemudahan transaksi digital. Sikap ini tecermin dalam
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kedisiplinan mengalokasikan dana secara digital untuk investasi
terlebih dahulu sebelum berbelanja, serta kritis dalam memproses
informasi penawaran investasi daring yang menjanjikan

keuntungan tidak realistis.

Pembelajaran Andragogi dan Model Pembelajaran Berbasis
Keluarga
Transformasi model pembelajaran resiliensi ekonomi keluarga

meniscayakan penerapan teori andragogi, yaitu seni dan ilmu dalam
membantu orang dewasa belajar, yang dipelopori oleh Malcolm
Knowles. Orang dewasa memiliki karakteristik belajar yang sangat
berbeda dengan anak-anak (pedagogi). Pembelajaran bagi orang
dewasa tidak dapat bersifat doktriner atau teoretis abstrak. Proses
pembelajaran andragogi harus ber-pusat pada pemecahan masalah
nyata (problem-centered), ber-basis pada akumulasi pengalaman hidup
pembelajar (experience-based), memiliki relevansi langsung dengan
kebutuhan hidup harian (immediate relevance), serta memberikan ruang
otonomi yang luas bagi pembelajar untuk mengarahkan proses
belajarnya secara mandiri (self-directed learning).

Ketika diterapkan dalam konteks penguatan ekonomi rumah
tangga, teori andragogi ini dimodifikasi menjadi model pembelajaran
berbasis keluarga (family-centered learning model). Model ini
memandang keluarga sebagai satu kesatuan ekosistem pembelajar
(learning ecosystem), bukan kumpulan individu yang terpisah.

Dalam model ini, proses edukasi finansial melibatkan interaksi
aktif antara suami, istri, dan anak-anak yang sudah ber-usia remaja.
Pembelajaran dirancang dalam bentuk diskusi interaktif meja makan,
simulasi penyusunan anggaran keluarga secara partisipatif, serta
pemecahan masalah keuangan rumah tangga secara kolektif. Model
pembelajaran ini mentransformasi-kan ruang domestik menjadi

laboratorium belajar, dimana setiap anggota keluarga memiliki peran,
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tanggung jawab, dan komitmen bersama untuk mengeksekusi strategi
ketahanan finansial yang telah disepakati, dengan memanfaatkan

platform digital sebagai media pendukung utama.

Transformasi Model Pembelajaran
Kerangka konseptual dalam penelitian ini dibangun atas dasar

pemikiran bahwa kondisi ketahanan finansial keluarga per-kotaan
yang rendah di era digital diakibatkan oleh tidak efektif-nya model
pembelajaran keuangan konvensional yang bersifat individual,
searah, dan mengabaikan disrupsi teknologi. Diperlu-kan sebuah
intervensi berupa transformasi model pembelajaran yang holistik.
Transformasi ini mengubah paradigma pembelajaran dari
konvensional (pedagogis, individual, manual, teoretis) menuju model
pembelajaran baru yang andragogis, berbasis keluarga (family-
centered), memanfaatkan teknologi digital (digital-based), dan
berorientasi pada pemecahan masalah nyata (problem-based).

Proses pembelajaran hasil transformasi ini meng-integrasikan
peningkatan literasi keuangan digital di satu sisi de-ngan
pembentukan sikap serta perilaku keuangan yang resilien di sisi lain.
Ketika model pembelajaran baru ini diimplementasikan secara
terstruktur di lingkungan keluarga perkotaan Kota Makassar, maka
kapasitas absorptif, adaptif, dan transformatif keluarga dalam
menghadapi dinamika ekonomi akan meningkat secara signifikan.
Pada akhirnya, peningkatan kapasitas dinamis ini akan bermuara
pada terwujudnya ketahanan finansial keluarga yang kokoh, tangguh,
dan berkelanjutan, yang mampu me-mitigasi risiko sekaligus
mengoptimalkan peluang emas yang di-tawarkan oleh era digitalisasi

global.
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PILAR LITERASI KEUANGAN DIGITAL
- Pengetahuan Produk Fintech

- Keterampilan Operasional Aplikasi|

- Manajemen Ristko Siber (Phishing)

- Perilaku Finansial Bijaksana

Gambar 1. 2 Model Pembelajaran Konvensional dan Transformatif

Bagan menggambarkan transformasi paradigma pem-belajaran
dari model pembelajaran konvensional menuju model pembelajaran
transformatif sebagai strategi dalam membangun ketahanan finansial
keluarga yang berkelanjutan. Alur bagan me-nunjukkan bahwa
perubahan pendekatan pembelajaran menjadi fondasi utama untuk
meningkatkan kemampuan keluarga dalam menghadapi tantangan
ekonomi di era digital.

Padabagan di atas, ditunjukkan karakteristik model pembelajaran
konvensional yang selama ini banyak diterapkan dalam pendidikan
maupun pelatihan keuangan keluarga. Model ini lebih
menitikberatkan pada pembelajaran yang bersifat individual,
menggunakan pendekatan pedagogis yang cenderung kaku, serta
didominasi oleh penyampaian materi secara manual dan teoritis.

Pendekatan tersebut efektif untuk meningkatkan pengetahuan dasar,
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Buku Referensi Transformasi Model Pembelajaran Resiliensi
Ekonomi Keluarga Perkotaan; sebuah Upaya Peningkatan
Ketahanan Finansial pada Era Digitalisasi di Kota Makassar
merupakan buku yang mencoba menggambarkan fenomena
digitalisasi dan proses transformasinya di tengah masyarakat
perkotaan yang progresif, namun masih cukup konservatif
menerima kebaruan model, serta karakteristik Masyarakat Kota
Makassar yang masih menjunjung kearifan lokal dalam
penerimaan gagasan baru, terutama dalam melaksanakan aktivitas
transaksi ekonomi.

Perkembangan ekonomi digital yang ‘berlangsung sangat
cepat telah membawa perubahan besar dalam kehidupan
masyarakat perkotaan. Kemudahan akses terhadap layanan
keuangan digital, perdagangan elektronik, serta berbagai inovasi
teknologi di satu sisi membuka peluang peningkatan
kesejahteraan, namun di sisi lain juga menghadirkan tantangan
baru berupa meningkatnya kerentanan finansial, perilaku
konsumtif, risiko kejahatan siber, hingga maraknya penggunaan
layanan pinjaman digital yang tidak dikelola secara bijaksana.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa peningkatan inklusi
keuangan belum tentu diikuti oleh meningkatnya literasi keuangan
maupun kemampuan keluarga dalam membangun ketahanan
finansial yang berkelanjutan.

TAHTA- '. Ig : tahtamediagroup 786342 623169
~~~~~ Telp/WA : +62 896 5427 3996

CV. Tahta Media Group
@ Sukoharjo, Jawa Tengah | I8N we-tsu-2ea-ae
% g S @ IKAP| Web  : wew.tohtamedia.co.id II||||I|I||I T

1I.A.r|

s



